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ABSTRACT

This research is background by the low learning outcomes of students in
mathematics learning and learning that is still Teacher Centered. The purpose of
the study is to see the effect of the Realistic Mathematic Education (RME) approach
on the Learning Outcomes of Fractions of fifth grade elementary school. The type
of research is experimental research with a Quasi Experimental Design type of
Nonequivalent Control Group Design, with the research population being all fifth
grade elementary school students in Lubuk Kilangan. The sampling technique is
nonprobability sampling purposive sampling obtained SDN 20 Indarung as a sample
class. The research instrument is in the form of multiple choice and fill-in tests. For
initial data analysis, the Normality Test and Homogeneity Test are used. While on
the final data, the Normality Test, Homogeneity Test, Hypothesis Test and N-Gain
Test are carried out. Based on the results of the research data analysis, the average
pretest value for the experimental class is 43.3036 and for the control class is
45.2586. After being given treatment to the experimental class using the RME
approach and the control class using the conventional approach, the average
posttest of the experimental class was 75.4464 and the control class 62.931. The
results of data analysis from the hypothesis test that had been carried out, obtained
t {count} of 2.308 and t_{table} of 2.004. This t_{count} >t _{table} namely 2.308 >
2.004, then the hypothesis /1 is accepted and A0 is rejected. By using the N-Gain
test, it can be seen that the increase in the experimental class's value is better than
the control class, namely 0.60077 and 0.33785 with the results of the N-Gain test
calculation for both classes being 0.26292.

Keywords: realistic mathematic education, fractions, fifth grade, elementary school,
learning outcomes

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran matematika serta pembelajaran yang masih bersifat Teacher
Centered. Tujuan penelitian adalah untuk melihat pengaruh pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) Terhadap Hasil Belajar Pecahan kelas V SD. Jenis
penelitian yaitu penelitian eksperimen dengan desain Quasi Experimental Design
jenis Nonequivalent Kontrol Group Design, dengan Populasi penelitian adalah
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seluruh peserta didik kelas V SD di Lubuk Kilangan. Teknik pengambilan sampel
adalah nonprobability sampling purposive sampling yang diperoleh SDN 20
Indarung sebagai kelas sampel. Instrumen penelitian yaitu berupa tes berbentuk
pilihan ganda dan isian. Untuk analisis awal data digunakan menggunakan Uji
Normalitas dan Uji Homogenitas. Sedangkan pada data akhir dilakukan Uji
Normalitas, Uji Homogenitas, Uji Hipotesis dan Uji N-Gain. Berdasarkan hasil
analisis data penelitian, diperoleh nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 43,3036
dan pada kelas kontrol 45,2586. Setelah diberikan perlakuan pada kelas
eksperimen menggunakan pendekatan RME dan kelas kontrol menggunakan
pendekatan konvensional diperoleh rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar
75,4464 dan kelas kontrol 62,931. Hasil analisis data dari uji hipotesis yang telah
dilakukan, diperoleh t_{hitung} sebesar 2,308 dan t_{tabel} sebesar 2,004. Hal ini
t_{hitung} > t_{tabel} yaitu 2,308 > 2,004, maka hipotesis H1 diterima dan HO ditolak.
Dengan menggunakan uji N-Gain dapat dilihat peningkatan nilai kelas eksprimen
yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol yaitu 0,60077 dan 0,33785 dengan hasil
perhitungan uji N-Gain kedua kelas sebesar 0,26292.

Kata Kunci: pendidikan matematika realistik, pecahan, kelas v, sekolah dasar, hasil
belajar

A.Pendahuluan

Matematika merupakan salah
satu mata pelajaran penting di sekolah
dasar yang perlu dikuasai oleh
peserta didik. (Meirisa et al., 2018)
menjelaskan bahwa matematika perlu
diberikan kepada semua peserta didik
sebagai dasar dalam perkembangan
untuk membekali peserta didik
dengan berbagai ilmu pengetahuan
dan teknologi, sehingga dengan
pembelajaran matematika peserta
didik akan mengetahui berbagai ilmu
yang penting bekal dalam kehidupan
kelak. Realistic Mathematic Education
atau juga dikenal dengan Pendekatan

Matematika Realistik. RME

merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran  matematika  yang
berorientasi pada peserta didik, dan
matematika adalah aktivitas manusia
sehingga matematika harus
dihubungkan secara nyata terhadap
konteks kehidupan sehari-hari peserta
didik ke pengalaman belajar yang
berorientasi pada hal-hal yang real
atau nyata, sehingga peserta didik
terlibat dalam proses pembelajaran

secara bermakna (Prihatinia & Zainil,

2020)
Pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)

menurut  Susanto  (2013:  205),
merupakan salah satu pendekatan
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pembelajaran  matematika  yang
berorientasi pada peserta didik,
bahwa matematika adalah aktivitas
manusia dan matematika harus
dihubungkan secara nyata terhadap
konteks kehidupan sehari-hari peserta
didik ke pengalaman belajar yang
berorientasi pada hal-hal yang real
(nyata). Realistic Mathematic
Education merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran yang dapat
digunakan pada materi pecahan pada
kelas V SD karena materi pecahan
dapat ditemukan pada kehidupan
sehari-hari peserta didik. Sesuai
dengan

capaian pembelajaran

matematika kelas V  kurikulum
merdeka yaitu Peserta didik dapat
dapat membandingkan dan
mengurutkan  berbagai  pecahan,
melakukan operasi penjumlahan dan
pengurangan pecahan, serta
melakukan operasi perkalian dan
pembagian pecahan dengan bilangan
asli.

Pecahan merupakan salah satu
materi yang dapat meningkatkan
kemampuan berfikir peserta didik.
Kemampuan berfikir harus
dikembangkan dalam pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar materi pecahan peserta didik.

Hasil belajar merupakan tolak ukur

yang digunakan untuk melihat
keberhasilan peserta didik dalam
memahami  materi
(Alika Dewi & Masniladevi, 2021).

berupa

pembelajaran

Hasil belajar dapat
keterampilan, nilai dan sikap setelah
peserta didik mengalami proses
belajar. Melalui proses belajar
mengajar diharapkan peserta didik
memperoleh kepandaian dan
kecakapan tertentu serta perubahan-
perubahan pada dirinya.

Berdasarkan uraian diatas,
maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh
Pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME) Terhadap Hasil
Belajar Peserta didik Pada Materi

Pecahan Di Kelas V SD”.

B. Metode Penelitian
1. JenisPenelitian

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif, dimana
dalam penggunaannya lebih banyak
menggunakan angka-angka. Metode
penelitian yang digunakan vyaitu
metode eksperimen. Desain penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah quasi eksperimental design
karena penelitian ini terkait dengan
pendidikan. Bentuk quasi
eksperimental design yang digunakan
dalam penelitian ini nonequivalent
control group design vyaitu desain
eksperimen yang memberikan pre-
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test sebelum perlakuan dan post-test
sesudah diberikan perlakuan

2. Waktu dan Tempat
Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
SDN 20 Indarung. Diawali dengan
memberikan Pretest pada Selasa, 9
September  2025. Pelaksanaan
pembelajrannya dilakukan 3
pertemuan dikelas ekpserimen dan
juga kelas kontrol. Lalu diakhiri
dengan memberikan posttest di kelas
eksperimen pada  Jumat, 26
September 2025 dan Senin, 29
September 2025 di kelas kontrol.

3. Prosedur
a. Tahap Persiapan

Tahap ini terdiri dari beberapa
proses, diantaranya (1) menentukan
jadwal penelitian yang akan dilakukan
pada semester ganjil tahun ajaran
2025/2026, (2) mempersiapkan modul
ajar yang akan digunakan untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dan (3)
mempersiapkan instrumen penelitian
yang telah divalidasi oleh validator
dan telah diuji cobakan. Instrumen
berupa Kkisi-kisi, soal tes, lembar
jawaban.

b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran
dimulai dengan memberikan pre-test
kepada kedua kelas sampel, yaitu
kelas kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebagai hasil awal
kemampuan peserta didik sebelum
diberikan  pembelajaran.  Proses
pembelajaran di kelas eksperimen
diberikan perlakuan menggunakan

pendekatan Realistic Mathematic
Education sedangkan pada kelas
kontrol tidak diberi perlakuan.

Langkah-langkah  pendekatan
RME vyaitu sebagai berikut

a) Memahami Masalah Kontekstual
Pada langkah pertama guru

dapat menampilkan benda-benda
berbentuk pecahan guna
mengenalkan apa itu pecahan kepada
peserta didik. Selanjutnya peserta
didik menunjuk pecahan senilai dan
tidak senilai. Lalu guru memberikan
penjelasan mengenai pecahan senilai
dan tidak senilai

b) Menjelaskan
Kontekstual
Pada langkah ini peserta didik

dan guru melakukan tanya jawab
terkait apa itu pecahan. Guru dapat
menayangkan video pembelajaran
tentang pecahan, sementara peserta
didik diminta menyimak video tentang
pecahan yang ditayangkan.

c) Menyelesaikan
Kontekstual
Langkah selanjutnya peserta

didik dibagi menjadi 6 kelompok
masing-masing kelompok
beranggotakan 4-5 peserta didik.
Setiap kelompok mendapatkan LKPD
yang berisikan tentang permasalahan
pecahan. Peserta didik berdiskusi
untuk menyelesaikan LKPD

d) Membandingkan dan
Mendiskusikan Jawaban
Setiap kelompok melakukan

presentasi untuk menunjukan hasil
diskusi  kelompok yang telah
dilakukan, sementara itu kelompok
lain  memberikan komentar positif
serta membandingkan dengan

Masalah

Masalah
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jawaban kelompok masing-masing.
Guru membimbing kegiatan
presentasi peserta didik agar berjalan
baik.
e) Menyimpulkan

Masing-masing kelompok
mengumpulkan hasil diskusi
kelompok kedepan kelas. Selanjutnya
peserta didik  bersama  guru
menyimpulkan hasil diskusi terkait
pecahan yang dilakukan.

c. Tahap Penyelesaian

Tahap ini terdiri dari beberapa
proses, yaitu (1) memberikan post-test
pada kedua kelas sampel (2)
mengolah hasil post-test dari kedua
kelas sampel, dan (3) manarik
kesimpulan dari hasil post-test untuk
kemudian di analisis.

4. Data, Intrumen, dan Teknik
Pengumpulan Data

Populasi pada penelitian ini
adalah peserta didik kelas V SDN 13
Batu Gadang, SDN 20 Indarung, SDN
12 Padang Besi, SDN 21 Bandar buat
dan SDN 11 Indarung yang berada di
Lubuk Kilangan. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah
nonprobability sampling dengan teknik
purposive sampling. Pada penelitian
ini SD Negeri 20 dipilih sebagai
sampel penelitian karena sekolah ini
memiliki karakteristik yang sesuai
dengan kebutuhan penelitian
eksperimen, yaitu adanya dua kelas
paralel yang memiliki kemampuan
akademik relatif seimbang. Instrumen
yang penulis gunakan  untuk
mengetahui pengaruh pendekatan
Realistic  Mathematic = Education

terhadap hasil belajar peserta didik
dalam materi pecahan adalah tes
dalam bentuk pilihan ganda dan
essay.

Tes yang diberikan disusun
berdasarkan kisi-kisi yang sesuai
dengan CP dan TP Fase C kelas V
semester 1 sekolah dasar. Sebelum
tes diberikan ke kelas sampel, tes diuji
cobakan terlebih dahulu pada peserta
didik duluar sampel. Uji coba soal
tersebut bertujuan untuk mengetahui
apakah soal tes layak digunakan
untuk instrumen penelitian. Setelah
tes diuji cobakan, maka ada beberapa
hal yang dianalisa dari soal-soal
tersebut,  meliputi Validitas,
Reliabilitas, Daya pembeda, Indeks
kesukaran.

Pre-test diberikan  sebelum
proses pembelajaran materi pecahan
di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Post-test diberikan setelah proses
pembelajaran pada materi pecahan di
kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional dan di
kelas eksperimen diberikan perlakuan
dengan  penerapan  pendekatan
Realistic Mathematic Education.

5. Teknik Analisis Data
a. Uji Prasyarat Analisis

a) Uji Normalitas

Uji yang digunakan peneliti
adalah uji Shapiro-wilk dengan taraf
signifikan 0,05 Berdasarkan langkah-
langkah yang dijelaskan oleh Shapiro
dan Wilk dalam Habibzadeh (2024),
prosedur uji normalitas Shapiro—Wilk
dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
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1) Menyusun data hasil belajar
peserta didik dari nilai
terendah hingga tertinggi.

2) Menghitung rata-rata (X) dan
simpangan baku (S) dari
seluruh data.

3) Menentukan nilai koefisien
(a;), yaitu konstanta yang
diperoleh dari nilai ekspektasi
dan kovarians urutan statistik
distribusi normal standar.

4) Menghitung nilai  statistik
Shapiro—Wilk dengan rumus:

d)

_ ChiaiXp)?

Ly (& = X2

w

Keterangan:

W = nilai statistik Shapiro—Wilk

X = data ke-i setelah
diurutkan

a; = konstanta pembobot

X =rata-rata

S = simpangan baku

6) Nilai w kemudian
dibandingkan dengan nilai p-
value yang dihasilkan oleh
program statistik

7) Kriteria pengujian:

o Jika p-value = 0,05 maka data
berdistribusi normal.

o Jika p-value < 0,05 maka data
berdistribusi tidak normal.

b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan
dengan menggunakan rumus Uji
Levene dengan Berdasarkan langkah-
langkah yang dijelaskan oleh Field
(2022), prosedur uji homogenitas
Levene dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1) Menentukan kelompok data
yang akan dibandingkan,

yaitu antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

2) Menghitung rata-rata setiap
kelompok data.

3) Menghitung selisih mutlak
antara setiap skor anggota
kelompok dengan rata-rata
kelompoknya masing-masing.

4) Melakukan analisis varians
(ANOVA) terhadap selisih
mutlak tersebut untuk
memperoleh nilai statistik F.

5) Menentukan nilai  p-value
berdasarkan  distribusi F
dengan derajat kebebasan
sesuai jumlah kelompok dan
total sampel.

6) Kriteria pengujian:

o Jika p-value = 0,05 maka data
memiliki varians yang
homogen.

e Jika p-value < 0,05 maka data
memiliki varians yang tidak
homogen.

b. Uji Hipotesis

Apabila  data  berdistribusi
normal dan memiliki varians yang
homogen, maka untuk menguji
hipotesis penelitian, penelitian
menggunakan rumus t-test untuk
menguji perbedaan rata-rata nilai
postest dari kedua kelompok. Adapun
rumus t-test yang penulis gunakan

berdasarkan pendapat Sugiyono
(2020:263) yaitu:
Xp—Xp
t= T dimana S
n ' on,

B j(nl—l)slzﬂnl—l)szz

Keterangan:
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X1 = nilai rata-rata
kelas eksperimen

X = nilai rata-rata
kelas kontrol

S = simpangan
baku gabungan

ny = jumlah peserta
didik kelas eksperimen

n, = jumlah peserta
didik kelas kontrol

s? = varians kelas
eksperimen

s2 = varians kelas
kontrol

Hipotesis alternatif (H1)
dan hipotesis nihil (Ho) dalam
penelitian yang akan dilakukan
ini adalah sebagai berikut:

H1: Terdapat pengaruh
yang signifikan
pendekatan Realistic

Mathematic  Education
terhadap hasil belajar
pecahan kelas V SD
Ho : Tidak terdapat pengaruh
yang signifikan
pendekatan Realistic
Mathematic Education
terhadap hasil belajar
pecahan kelas V SD
Dengan kriteria pengujian:
Jika thitung> traveimaka Ho
ditolak dan H1 diterima

Jika thitung< traver Maka Ho ditolak
dan H1 diterima

c. Uji N-Gain
Nilai N-Gain ditentukan dengan
rumus :
N — Gain
skor posttest — skor pretest
B SMI — skor pretest

Tinggi rendahnya nilai N-Gain
dotentukan berdasarkan kriteria
berikut:

Tabel 1 Kriteria Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Kriteria
N-Gain 2 Tinggi
0,70
0,30 < N- Sedang
Gain 20,70
N-Gain < Rendah
0,30

(Sumber : lestari &
Yudhanegara, 2017:235)
Nilai N-Gain akan berkisar 0 dan
, peserta didik yang mendapatkan
skor yang sama pada pretest dan
posttest akan mendapatkan nilai N-
Gain 0, sedangkan peserta didik yang
mendaptkan skor 0 pada saat pretest
dan mencapai skor masimum ideal
(SMI) pada saat posttest akan
mendapatkan nilai N-Gain sebesar 1
dengan kriteria pada tabel diatas.

C. Hasil
Pembahasan

Tabel 2 Hasil Pretest Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Penelitian dan

Pretest

Variabel Kelas

Kelas
Eksperimen Kontrol
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N 28 29
Te’:‘ltfilr?gf]gi s "
TerlelLac;ah 12,5 125
Rata-rata 43,3036 45,2586

SD 19,97746 18,11847

SD? 399,0989 328,2789

Berdasarkan tabel 2 diatas,
kelas eksperimen dengan jumlah
peserta didik 28 orang memperoleh
nilai tertinggi 75 dan nilai terendah
12,5. Kelas eksperimen memperoleh
rata-rata sebesar 43,3036, standar
devisiasi 19,97746 dan nilai varians
399,0989. Sedangkan kelas kontrol
dengan 29 peserta didik memperoleh
nilai tertinggi 75 dan nilai terendah
12,5 memperoleh rata-rata sebesar
45,2586 standar devisiasi 18,11847
dan nilai varians 328,2789.
Berdasarkan deskripsi data hasil
pretest pada tabel diatas, dapat
diketahui hasil belajar pecahan pada
kelas kelas kontrol lebih tinggi dari
kelas eksperimen. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar 1
di bawah ini.

Pretest

12.3 - -

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

M Nilai Terendah m Nilai Tertinggi ™ Rata-rata

Gambar 1. Diagram Batang
Perbandingan Data Hasil Pretest
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tabel 3 Data Hasil Posttest Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Posttest
Variabel Kelas Kelas
Eksperimen  Kontrol
N 28 29
Te’:‘ltlilr?égi 100 %
Terlel:]ac;ah 37,5 o7
Rata-rata 75,4464 62,931
SD 17,50732 15,1196
SD? 306,5063  228,6022

Berdasarkan tabel 3 diatas,
kelas eksperimen dengan jumlah
peserta didik 28 orang memperoleh
nilai tertinggi 100 dan nilai terendah
37,5. Kelas eksperimen memperoleh
rata-rata sebesar 75,4464 standar
devisiasi 17,50732 dan nilai varians
306,5063. Sedangkan kelas kontrol
dengan 29 siswa memperoleh nilai
tertinggi 100 dan nilai terendah 37,5
memperoleh rata-rata sebesar 62,931
standar devisiasi 15,1196 dan nilai
varians nya 228,6022. Berdasarkan
deskripsi data hasil posttes pada tabel
diatas, dapat diketahui hasil belajar
bangun datar pada kelas kelas kontrol
lebih rendah dari kelas eksperimen.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar 2 di bawah ini.
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Posttest
100
87.5
75
62.5
50
37.5
25
12.5
0
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

m Nilai Terendah m Nilai Tertinggi m Rata-rata

Gambar 2 Diagram Batang
Perbandingan Data Hasil Posttest
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tabel 4 Perbandingan Nilai Pretest
dan Posttest Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Pening
Rata-rata katan

kelas

Pret Postt
est est

Eksperi 43,3 754 32,142
men 036 464 8

—

452 629 17,672

Kontrol 586 31 41

Berdasarkan tabel diatas,
perbandingan nilai Pretest dan posttes
kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat disajikan dalam diagram batang
dibawah ini;

100
80
60

40
0

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

H Pretest Posttest Peningkatan

Gambar 3 Diagram Batang
Perbandingan Nilai Pretest Dan

Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Kelas
Sampel Berdasarkan Nilai Pretest

Kelas W =3 Kesimpul
Sampel value an

P-value
>0,05 >
data
28 0,928 0,055 perdistrib
usi
normal

Ekperim
en

P-value
>0,05 >
data
Kontrol 29 0,934 0,072 perdistrib
usi
normal

Berdasarkan hasil uji normalitas
dengan rumus Shapiro-Wilk,
diperoleh nilai p-value sebesar 0,055
untuk kelas eksperimen dan 0,072
untuk kelas kontrol. Karena kedua
nilai p-value lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data pretes pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal.

1. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk
melihat apakah data kedua kelas tadi
memiliki varian homogen atau tidak.
Uji homogenitas dilakukan
menggunakan uji Levene dengan taraf
signifikansi a = 0,05. Berdasarkan
hasil perhitungan diperoleh nilai
fhitung= 0,421 dengan p = 0,519 dan
derajat kebebasan df1 = 1 serta df2 =
55. Karena nilai signifikansi 0,519 >
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0,05, maka H, diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
data kedua kelas memiliki varians
yang homogen.

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas Kelas
Sampel Berdasarkan Nilai Posttest

Kelas N W P- kesimp
sampel value ulan

Eksperi 28 0,9 0,70 P-value

men 32 > 0,05
- data
berdistri
busi
normal

29 0,9 0,62 P-value
32 > 0,05
- data
berdistri
busi
normal

Kontrol

Berdasarkan hasil uji normalitas
dengan rumus Shapiro-Wilk,
diperoleh nilai p-value sebesar 0,070
untuk kelas eksperimen dan 0,062
untuk kelas kontrol. Karena kedua
nilai p-value lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data posttest pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk
melihat apakah data kedua kelas tadi
memiliki varian homogen atau tidak.
Uji homogenitas dilakukan
menggunakan uji Levene dengan taraf
signifikansi a = 0,05. Berdasarkan
hasil perhitungan diperoleh nilai
fritung = 1,219 dengan p = 0,274 dan

derajat kebebasan df1 = 1 serta df2 =
55. Karena nilai signifikansi 0,274 >
0,05, maka H, diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
data kedua kelas memiliki varians
yang homogen.

Tabel 7 Hasil Pengujian Hipotesis
Menggunakan t-test

Kelas  Nilai  thitung  teaver
Rata- a 0,05
rata
Kelas

Eksper 75,44 2,308 2,004
imen 64
Kontrol 62,93

1

Dilihat pada tabel t dengan dk n,
+n, -2 =28 + 29 — 2 = 55. Maka
dipedomani pada t.,p.; Yaitu dengan
dk 55 pada taraf nyata 0,05 didapat
harga t tabel 2,004. Dengan demikian
thitung > teaver Yaitu 2,308 > 2,004.
Maka hipotesis H1 diterima dan HO
ditolak. Maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar bangun datar
peserta didik dengan menggunakan
pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME) lebih tinggi dari pada
menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Dan juga terdapat
pengaruh dari hasil belajar pecahan
peserta didik antara kelas eksperimen
yang menggunakan pendekatan
Realistic  Mathematic =~ Education
(RME) dibandingkan dengan kelas
kontrol yang tidak menggunakan
pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME).
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Tabel 8 Hasil N-Gain Pretest Dan
Posttest Pada Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

N Kelas

o Eksperimen
Pr Po N- Pr Po N-
ete stt Ga ete stt Ga
st est in st est in

Kelas Kontrol

> 12 211 16, 13 182 9,7
12, 25 82 12, &5 97
5 14 5 62

43, 75, 06 45, 62, 03
30 446 00 25 0931 37
36 4 77 86 0 85

o

Berdasarkan perhitungan data
diperoleh bahwa perbandingan hasil
pretest dan posttest kelas eksperimen
lebih baik dibandingan kelas kontrol.
Hal ini dibuktikan dengan perolehan
skor N-Gain kelas ekperimen sebesar
16,8214 dengan rata-rata 0,60077.
Sedangkan pada kelas kontrol
memperoleh skor N-Gain sebesar
9,79762 dengan rata-rata 0,33785.
Jadi dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar
peserta didik menggunakan
pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME) dibandingkan kelas
kontrol yang menggunaka metode
pembelajaran konvensional.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa

pendekatan Realistic Mathematic

Education (RME)

pengaruh terhadap hasil belajar

memberikan

pecahan kelas V.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
penelitian yang telah dilakukan
didapat rata-rata hasil pretest kelas
eksperimen 43,3036 dan pada kelas
kontrol sebesar 45,2586. Setelah
diberikan perlakuan pada kelas
eksperimen

dengan pendekatan

Realistic  Mathematic =~ Education
(RME) dan kelas kontrol
menggunakan metode pembelajaran
konvensional didapatkan rata-rata
hasil posttest kelas eksperimen
sebesar 75,4464 dan kelas kontrol
sebesar 62,9310. Hasil analisis data
uji hipotesis menggunakan uji t yang
telah dilakukan, diperoleh tpiyng
sebesar 2,308 dan t;,,. Ssebesar
2,004. Hal ini berarti tyityng > traper
yaitu 2,308 > 2,004, maka hipotesis
H1 diterima dan HO ditolak.
Berdasarkan hasil perhitungan uji N-
Gain, diperoleh bahwa nilai N-Gain
pada kelas eksperimen sebesar
0,60077 dan pada kelas kontrol
sebesar 0,33785. Nilai N-Gain
sebesar 0,60077 termasuk dalam
kategori

sedang (medium),

sedangkan nilai N-Gain sebesar

910



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

0,33785 juga termasuk dalam kategori
sedang (medium), namun berada
mendekati batas bawah kategori
tersebut. Jadi dapat disimpulkan
bahwa pendekatan Realistic
Education (RME)

berpengaruh terhadap hasil belajar

Mathematic

pecahan dikelas V SD.
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